STUDI EMPIRIS MENGENAI KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP 

PENGUNGKAPAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA  

DALAM LAPORAN TAHUNAN PERUSAHAAN  

MANUFAKTUR DI INDONESIA by HANYASTUTY, HANYASTUTY & Wahyu, Pramesti, S.E,. M.Si, AK
i 
 
STUDI EMPIRIS MENGENAI KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA  
DALAM LAPORAN TAHUNAN PERUSAHAAN  
MANUFAKTUR DI INDONESIA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
Oleh : 
 
HANYASTUTY 
NIM. 15.51.2.1.198 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
 2019  
ii 
 
 
iii 
 
 
iv 
 
 
v 
 
 
vi 
 
 
vii 
 
 
viii 
 
MOTTO HIDUP 
“ Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan “ 
( Q.S Al-Fatihah: 5) 
 
“ Allah tempat meminta segala sesuatu ” 
(Q.S Al- Ikhlas: 2) 
“ Ketika kamu berdo’a namun belum kunjung terkabulkan, percayalah Allah 
telah menyiapkan waktu yang tepat” 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk: 
AYAH DAN IBU TERCINTA 
( Alm. Bapak Sutarno dan Ibu sainah ) 
Yang senantiasa memanjatkan doa, semangat dan memberikan motivasi sehingga 
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini 
KAKAK DAN ADIKKU TERSAYANG 
( Mbak Fitri, Mbak Yuni, Mbak Erna, dan Sidik ) 
Yang selalu memberi semangat dan support, serta dukungan selama kuliah 
( Keluarga Bapak Darsono dan Ibu Suminah) 
IBU DOSEN PEMBIMBING 
Yang selalu sabar dan meluangkan waktu untuk membimbing 
SAHABAT TERDEKATKU 
( yang tak bisa saya sebutkan satu per satu ) 
Yang selalu memberi doa dan semangat  
KELUARGA BESAR AKUNTANSI SYARIAH E 2015 
Yang telah menemani berjuang selama 4 tahun ini 
ALMAMATER TERCINTA IAIN SURAKARTA  
Terima Kasih 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
  Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
sera hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Studi Empiris Mengenai Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Dalam Laporan Tahunan Perusahaan  Manufaktur 
Di Indonesia”. Skripsi ini disususn untuk menyeesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) 
Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
  Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan fikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 
hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., C.A., Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Wahyu Pramesti,  S.E.,M.Si.,Ak  dosen pembimbing skripsi yang dengan penuh 
kesabaran telah memberikan banyak waktu, perhatian, bimbingan, dan dorongan 
kepada penulis selama menempuh studi di IAIN Surakarta.   
xi 
 
5. Seluruh dosen dan staff Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan ilmu dan pengetahuan serta wawasan yang bermanfaat bagi 
penulis.  
6. Ayahku (Alm. Sutarno) yang telah menyemangatiku walaupun baru diawal 
semseter, akan kuwujudkan keinginan mu semoga Allah berikan tempat terindah 
di surga. Terima kasih Ibuku (Ibu Sainah)  untuk segenap cinta serta doa, 
harapan, dukungan, bimbingan, kesabaran, pengorbanan serta segalanya yang 
tidak bisa penulis sebutkan sehingga membuat penulis semangat menjalani hidup 
dan menyelesaikan studi ini. Semoga penulis selalu dapat membanggakan dan 
menjadi anak yang berbakti. 
7. Ibu Suminah dan Bapak Darsono, sebagai wali orangtuaku selama kuliah di IAIN 
Surakarta, terimakasih telah memberikan semangat, doa, tempat tinggal serta 
semua nya yang tidak bisa disebutkan. Semoga Allah membalas kebaikan bulek 
dan paklek. 
8. Segenap keluarga besar, yang selalu memberikan doa, support dan semangat bagi 
penulis untuk menyelesaikan studi di IAIN Surakarta. 
9. Sahabat-sahabat terdekatku, yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Terima 
kasih selama kurang lebih 4 tahun ini telah memberikan warna dalam hari-hari 
penulis. Menjadi teman dikala suka dan duka. Semoga kita senantiasa masih 
dapat menjalin silaturahmi selamanya. 
10. Teman-teman seperjuangan Akuntansi Syariah E angkatan 2015, yang telah 
menjadi keluarga serta memberikan banyak sekali warna dan pengalaman dalam 
hidup penulis selama menempuh studi di IAIN Surakarta. 
xii 
 
11. Keluarga KKN Kelompok  Desa Manyaran Wonogiri yang menjadi keluarga 
baru bagi penulis dan menjalani kehidupan bersama sebulan lamanya.  
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh penulis yang telah 
berjasa membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi.  
 
Terhadap semuanya tiada kiranya dapat membalas hanya doa serta puji 
syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada semuanya, 
Aamiin.    
Wassalamu’alaikum Wr.Wb    
Surakarta, Juni 2019 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of study was to detrmine the effect of company characteristics 
consisting of goverment ownership, company perfomance (ROA), international 
operations, and foreign ownership of occupational health and safety disclosures. 
This study uses multiple regression analysis and uses secondary data 
taken from www.idx.co.id. The population of this research is the manufacturing 
companies listed on the IDX in 2017. The reserch sample were 35 manufacturing 
companies. 
The result of this study indicate that goverment ownership and company 
perfomance (ROA) have no influence on the disclosure of occupational healt and 
safety. Whereas international operatoins have a positive influence, but foregin 
ownership shows a negative influence on disclosure of occupational health and 
safety. 
 
Keywords: Health and safety disclosure, Global Reporting Initiative Index, 
Company Characteristics. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
perusahaan yang terdiri dari kepemilikan pemerintah, kinerja perusahaan (ROA), 
operasi internasional, dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. 
 Penelitian ini menggunkan analisis regresi berganda dan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Populasi penelitian ini yaitu 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017. Sampel penlitian 
ini yaitu 35 perusahaan manufaktur. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan pemerintah dan 
kinerja perusahaan (ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan  
kesehatan dan keselamatan kerja. Sedangkan operasi internasional memiliki 
pengaruh positif, namun kepemilikan asing menunjukan pengaruh negatif 
terhadap pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
 
Kata kunci: Pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja, GRI, karakteristik 
perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Saat ini, mayoritas perusahaan besar terbuka untuk mengungkapkan upaya 
dalam meningkatkan laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan ini teridentifikasi 
sebagai informasi untuk perusahaan. Informasi ini berguna bagi para pemangku 
kepentingan baik eksternal atau internal. Hal ini berfungsi untuk prencanaan jangka 
panjang dan kinerja yang berkaitan dengan kritis ekonomi, lingkungan, dan sosial 
atau yang disebut triple bottom dalam aspek operasi perusahaan (Muhammad Asif, 
2012). 
Perusahaan dapat dikatakan berkontribusi pada pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan apabila menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan. 
Hal ini telah diatur dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang perseroan 
terbatas yang mengharuskan semua perusahaan menyediakan laporan keuangan dan 
laporan tahunan sesuai dengan peraturan standar akuntansi serta menyediakan 
laporan mengenai kinerja (CSR) Corporate Sosial Responbility  (Juliarto, 2018). 
Laporan berkelanjutan merupakan laporan yang ditujukan pada 
masyarakat yang berisi kinerja ekomi, keuangan, sosial, dan lingkungan hidup. 
Setiap lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik perlu menetapkan  atas 
laporan keberlanjutan (POJK No.51, 2017). 
Pada kenyataanya, perusahaan lebih banyak melaporkan tanggungjawab 
sosial perusahaan dalam hal ekonomi, keuangan dan lingkungan hidup. Selain ketiga 
hal tersebut, sebaiknya perusahaan memperhatikan sosial kemasyarakatan. 
Perusahaan harus memiliki keperdulian terhadap kesejahteraan karyawan dan 
masyarakat sekitar perusahaan (Juliarto, 2018). 
Dalam lingkungan sekitar perusahaan, karyawan menjadi salah satu 
perhatian untuk mendapatkan manfaat yang diberikan oleh perusahaan, misalnya 
dengan memberikan jaminan kesehatan, sarana pelatihan, fasilitas pendidikan. Oleh 
karena itu, pengungkapan mengenai tanggung jawab sosial khususnya pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja sudah seharusnya menjadi perhatian dalam setiap 
perusahaan (Cahaya, 2017). 
Sesuai dengan Global Reporting Initiative 4.0 (GRI) perlindungan 
kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian dari pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan CSR termasuk kesehatan dan keselamatan kerja 
karyawan lalu mengungkapkannya didalam bagian laporan tahunan dan keuangan 
merupakan bagian dari penerapan prinsip keberlanjutan. Hal ini disebabkan karena 
pelaporan csr memilki fokus utama pada keseluruhan rangkaian kerja, hak asasi 
manusia, masyarakat, tanggungjawab produk, dan informasi lingkungan (Belal, 
2007). 
Dibanyak negara berkembang, termasuk Indonesia perlindungan 
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan sering diabaikan oleh kedua belah pihak 
baik pekerja ataupun pemberi kerja. Ada tiga alasan utama untuk ini. Pertama, 
perushaan tidak mampu membeli peralatan kesehatan dan keselamatan kerja untuk 
karyawan. Kedua perusahaan tidak menyadari pentingnya kesehatan dan keselamatan 
kerja untuk karyawan. Ketiga, kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan. 
Alasan-alasan tersebut menjadikan perusahaan tidak menyediakan pelatihan dan 
keselamatan (Cahaya, 2017). 
Pengungkapan kesehaatan dan keselamatan kerja berkaitan dengan 
informasi mengenai kebijakan perusahaan yang menangani kesehatan dan 
keselamatan pekerja didalam pekerjaan (Global Reporting Initiative, 2006). Dibawah 
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 86 dan 87, perusahaan di Indonesia tidak 
hanya melindungi kesehatan dan keselamatan kerja tetapi dituntut untuk menerapkan 
sistem yang terintergrasi untuk bersepakat dengan beberapa perlindungan dari 
pemerintah (Pemerintah Republik Indonesia, 2003). Oleh karena itu, penerapan 
Undang-Undang didukung akan didukung oleh perserikatan kerja karena aturan ini 
cukup komperhensif untuk melindungi kesehatan dan keselamatan bagi para pekerja. 
Data Badan Penyelenggara Jaminan sosial mengungkapkan jumlah 
kecelakaan kerja di indonesia pada tahun 2015 terjadi kecelakanaan kerja sebanyak 
105.182 kasus, dan pada tahun 2017 terus meningkat. Namun dibalik itu menteri 
ketenagaankerjaan terus melakukan pengawasan untuk menekan jumlah kecelakaan 
yang menjadi perhatian serius bagi pemerintah hingga saat ini (BPJS 
Ketenagakerjaan). 
Untuk rata-rata pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja di 
Indonesia masih belum banyak yang mencantumkan indeks lengkap sesuai standar 
GRI. Di lihat dari data perusahaan manufaktur pada tahun 2017 perusahaan rata-rata 
hanya mengungkapkan 1 sampai 2 item saja pada laporan keuangan. 
 
 
Gambar 1.1 
Grafik Rata-Rata Tingkat Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Perusahaan Manufaktur Tahun 2017 
 
 
Keterangan: 
1 = Perusahaan mengungkapkan 1 item dari indeks GRI. 
2 = Perusahaan mengungkapkan 2 item dari indeks GRI. 
3 = Perusahaan mengungkapakan 3 item dari indeks GRI. 
4 = Perusahaan mengungkapkan 4 item dari indeks GRI. 
Sumber: www.idx.co.id ,data diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja masih sedikit perusahaan yang mencantumkan item lengkap dan 
sesuai standar GRI yang telah ditetapkan. Pada tahun 2017 saja kurang dari 10 
perusahaan yang mengungkapkan kesehatan dan keselamatan kerja secara lengkap 
dalam laporan tahunannya. 
Kecelakaan yang menimpa pekerja akan mengakibatkan penyakit, luka-
luka bahkan sampai kematian. Oleh karena itu tinggi jumlah kecelakaan kerja yang 
dilihat dari data BPJS serta kurangnya kesadaran mengenai kesehatan dan 
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keselamatan kerja menjadi untuk mengidentifikasi perusahaan di Indonesia yang 
bertanggungjawab secara sosial dan menyediakan fasilitas kesehatan dan 
keselamatan pekerja dalam konteks ini yaitu bagaimana perusahaan mengungkapkan 
informasi tersebut (Juliarto, 2018). 
Beberapa peneliti telah menyelidiki pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja, namun mereka berfokus pada pengungkapan di negara maju 
seperti Selandia Baru dan Australia. Dari hal ini menarik banyak perhatian dari 
berbagai macam kelompok stakeholder untuk menyelidiki faktor-faktor yang 
menekankan perusahaan di Indonesia untuk mengungkapkan keselamatan dan 
kesehatan kerja (Cahaya, 2017). 
Menurut penelitian Devi (2008) menjelaskan karakteristik perusahaan 
yaitu kepemilikan saham pemerintah (government shareholding), kepemilikan saham 
asing (foreign shareholding). Dari penelitian Cahaya (2017) ada variabel operasi 
internasional. Sebagai variabel tambahan adalah dari penelitian Juliarto (2018) ada 
kinerja perusahaan yang dihitung menggunakan ROA. 
Kepemilikan pemerintah mungkin dapat membantu menekankan 
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar dan karyawannya. Penelitian 
terdahulu Cahaya (2017) menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah memiliki 
posisi yang kuat dalam Indonesia. Kepemilikan pemerintah yang memiliki persentase 
banyak dianggap mampu mengungkapkan kesehatan dan keselamatan kerja, agar 
menjadi contoh perusaaan lain untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. 
Penelitian Juliarto (2018) menggunakan variabel kinerja perusahaan. 
Kinerja perusahaan ini merupakan salah satu karakteristik perusahaan dimana kinerja 
perusahaan ini berhubungan dengan profitabilitas perusahaan. Hubungannya dengan 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja menggambarkan kemampuan sosial 
manjerial yang menguntungkan perusahaan (Milne, 1996). Selain itu, kinerja 
perusahaan juga merupakan faktor yang mengizinkan kebebasan dan keluwesan 
manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan program tanggung jawab sosial 
kepada pemegang saham secara lebih luas. 
Penelitian Cahaya (2017) menggunakan variabel opreasi internasional. 
Operasi internasional ini merupakan salah satu karakteristik perusahaan dimana 
perusahaan memiliki kegiatan di luar negeri. Hubungannya dengan pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja adalah setiap  negara memiliki peraturan yang 
berbeda untuk melaporkan kesehatan dan keselamatan kerja. Jika perusahaan telah 
melakukan ekspor atau impor maka atau memiliki anak perusahaan di luar negeri 
maka perusahaan dianggap mampu untuk mengungkapan kan kesehatan daan 
keselamatan kerja. Hasilnya akan menggambarkan seberapa patuh perusahaan 
mengikuti aturan dalam negara tersebut. 
Penelitian Cahaya (2017) menggunakan variabel kepemilikan saham 
asing, ini merupkan salah satu karakteristik perusahaan, dimana kepemilikan asing 
yang ada dalam perusahaan dianggap mampu untuk menekankan perusahaan agar 
mau mengungkapkan kesehatan dan keselamatan kerja secara lebih luas. Jika dilihat 
dari sisi stakeholder, pengungkapan CSR merupakan salah satu media yang dipilih 
untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya. 
Namun berbeda dengan penelitian Juliato (2018) dan Cahaya (2017) 
menunjukan kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. Hal tersebut bisa disebabkan karena tekanan yang 
berasal dari pemilik asing dianggap masih lemah dalam membujuk perusahaan untuk 
melaporkan hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja. 
Penelitian ini bersifat menjelaskan dari fenomena yang terjadi dan fokus 
dengan keadaan objek penelitian secara lebih mendetail. Hal ini dilakukan dengan 
cara mengumpulkan kenyataan yang terjadi dan mengembangkan konsep dari 
penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja masih menunjukan hasil yang beragam, bahkan ada 
yang bertentangan. Sehingga menarik untuk diteliti lebih jauh sebagaimana menarik 
untuk di teliti lebih lanjut sebagai usaha mendapatkan hasil yang lebih konsisten. 
Dengan demikian, maka dibuat suatu penelitian dengan judul “Studi Empiris 
Mengenai Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dalam Laporan Tahunan Perusahaan Manufaktur di Indonesia” . 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka, pokok 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja masih rendah di Indonesia. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja masih belum banyak. 
3. Ada perbedaan hasil penelitian milik Subramaniam (2015) yang menunjukan hasil 
positif dan penelitian Juliarto (2018) & Cahaya (2017) yang menunjukan tidak 
ada pengaruh dari variabel kepemilikan asing. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agara penelitian pada 
pokok permasalahan dalam penelitian ini beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yangtelah 
ditetapkan. Oleh karena itu, batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini difokuskan untuk kepemilikan pemerintah, kinerja perusahaan, 
operasi internasional, dan kepemilikan perusahaan asing. 
2. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur di BEI yang terdaftar pada 
tahun 2017. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaksan, maka permasalahan 
yang akan diteliti adalah tekanan intensif yang berasal dari kepemilikan pemerintah, 
kinerja perusahaan, operasi internasional, dan kepemilikan asing, dalam 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerjaa. Dengan demikian, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat disajikan dalam pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja? 
2. Apakah Kinerja Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja? 
3. Apakah operasi internasional berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja? 
4. Apakah kepemilkan asing berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja perusahaan terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
3. Untuk mengetahui pengaruh operasi internasional  terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti sejenis untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi perkembangan dan kemajuan dunia 
pendidikan. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Dapat menambah referensi studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
b. Memberikan informasi agar lebih mengetahui faktor yang berpengaruh 
terhadap pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti sejenis 
untuk mengembakan ilmu pengetahuan bagi perkembangan dan kemajuan 
pendidikan. 
 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penulisan skripsi akan disusun 
dengan sistematika sebagau berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi Masalah,  batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, metode 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional variabel, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analis data dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun juga harus mampu memberikan 
manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh Stakeholder perusahaan tersebut 
(Chariri, 2007). 
Definisi stakeholder, tujuan dan karakter organisasi dan peran manajer 
sangat tidak jelas dan diperebutkan dalam literatur dan telah berubah selama 
bertahun-tahun. Bahkan  dari konsep stakeholder mengubah definisi di atas waktu. 
Dalam salah satu definisi Freeman (2004) Adanya teori stakeholder ini memberikan 
landasan bahwa suatu perusahaan harus mampu memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya. Manfaat tersebut dapat diberikan dengan cara menerapkan program 
Corporate Social Responsibility (CSR). Adanya program tersebut pada perusahaan 
diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan, pelanggan, dan 
masyarakat lokal. Sehingga diharapkan terjalin hubungan yang baik antara 
perusahaan dengan lingkungan sekitar. 
Stakeholder di lingkungan sekitar salah satunya ialah karyawan yang 
dimiliki oleh perusahaan. Karyawan merupakan salah satu aset penting bagi 
perusahaan. Sehingga karyawan juga berhak mendapatkan manfaat dari perusahaan 
dalam bentuk kenyamanan di lingkungan kerja, peralatan kesehatan dan keselamatan 
kerja, pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini diperlukan agar dalam 
bekerja karyawan mendapat rasa aman sehingga bisa melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik. 
 
2.1.2. Teori Legitimasi 
 
Teori legitimasi berhubungan erat dengan teori stakeholder. Teori 
legitmasi menyatakan bahwa organisasi atau perusahaan secara berkelanjutan 
mencari cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang 
berlaku di masyarakat. Dalam perspektif teori legitmasi, suatu perusahan akan secara 
sukarela melaporkan aktifitasnya jika manajemen mengangap bahwa hal ini adalah 
yang diharapkan komunitas atau para pemangku kepentingan yang berada di 
lingkungan perusahaan (Deegan, 2000). 
Teori legitimasi bergantung pada premis bahwa terdapat ’kontrak sosial’ 
antara perusahaan dengan karyawan di mana perusahan tersebut membutuhkan 
karyawan untuk beroperasi dalam perusahaan. Kontrak sosial adalah suatu cara untuk 
menjelaskan pertanggungjawaban sosial untuk karyawan tentang bagaimana 
seharusnya organisasi melaksanakan kewajibannya. Kontrak sosial ini tidak tetap, 
namun berubah seiring berjalanya waktu. Hal ini menuntut perusahan untuk 
responsif perubahan yang terjadi dalam lingkungan perusahaan. 
Dalam teori legitimasi, organisasi harus secara berkelanjutan menunjukan 
telah beroperasi dalam perilaku yang konsisten dengan nilai sosial. Hal ini seringkali 
dapat dicapai melalui pengungkapan (disclosure) dalam laporan perusahaan. 
Organisasi dapat mengunakan disclosure untuk mendemonstrasikan perhatian 
manajemen akan nilai sosial, atau untuk mengarahkan kembali perhatian komunitas 
akan keberadan pengaruh negatif aktifitas organisasi (Wilmhurst and Frost, 2000). 
Berdasarkan teori legitmasi, dapat disimpulkan bahwa teori legitimasi 
memilki penekanan terhadap pihak-pihak yang dapat mempengaruhi luas 
pengungkapan informasi di dalam laporan keuangan perusahan. Dimana teori 
legitimasi memiliki tanggungjawab untuk memberikan dasar hukum secara kontrak 
sosial kepada pekerja agar mendapatkan manfaat dari perusahaan dalam hal 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
Sedangkan teori stakeholder lebih mempertimbangkan posisi para 
stakeholder yang dianggap powerful. Kelompok stakeholder inilah yang menjadi 
pertimbangan utama bagi perusahan dalam mengungkapkan dan/atau tidak 
mengungkapkan suatu informasi di dalam laporan keuangan. Sedangkan teori 
legitmasi menempatkan persepsi dan pengakuan publik sebagai dorongan utama 
dalam melakukan pengungkapan suatu informasi di dalam laporan keuangan. 
 
2.1.3. Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
 
Secara harfiah, pengungkapan  (disclosure) berarti tidak menutupi atau  
tidak menyembunyikan Chariri (2007).  Pengungkapan (disclosure) dalam laporan  
keuangan merupakan sumber informasi  untuk pengambilan keputusan ekonomi yang  
menjadi sarana pencapaian efisiensi dan  sebagai sarana akuntabilitas publik yang  
signifikan. 
Yang dimaksud dengan pengungkapan (disclosure) menurut Kamus Besar 
Akuntansi adalah informasi yang diberikan sebagai lampiran/pelengkap bagi laporan 
keuangan dalam bentuk catatan kaki atau tambahan (suplemen). Informasi ini 
memberikan suatu elaborasi atau penjelasan  tentang posisi keuangan dan hasil 
operasi  suatu perusahaan. 
Pengungkapan dibagi menjadi 2 yaitu pengungkapan wajib (mandatory) 
dan pengungakapan sukarela (voluntary). Pengungkapan sukarela yaitu penyampaian 
informasi yang diberikan secara sukarela oleh perusahaan di luar pengungkapan 
wajib (Nuswandari,2009). Pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja bersifat 
sukarela. Pengungkapan kesehatan dan keselamatan keja tersedia di laporan tahunan 
perusahaan. 
Pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja ini terletak di bagian 
berbeda-beda dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikarenakan tergantung 
kebijakan perusahaan dalam meletakan informasi kesehatan dan keselamatan kerja 
untuk mempermudah investor membacanya. Namun pada umumnya perusahaan 
meletakan pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja ini dalam bagian 
tanggungjawab perusahaan, karena kesehatan dan keselamatan kerja ini merupakan 
bagian dari tanggungjawab perusahaan.  
Kesehatan dan Keselamatan kerja di Indonesia telah diatur dalam undang-
undang pemerintah tahun 2003. Perusahaan harus memenuhi kebutuhan yang 
menjamin karyawan ditempat kerja. Mulai dari lingkungan yang nyaman, 
perlengakapan kerja yang aman dan alat pelindung yang memadai. 
Tempat kerja yang aman dan sehat sangatlah penting, jika tempat kerja 
aman dan sehat, setiap orang dapat melanjutkan pekerjaan mereka secara efektif dan 
efisien. Sebaliknya, jika tempat kerja tidak terorganisir dan banyak terdapat bahaya, 
kerusakan dan absen sakit tak terhindarkan, mengakibatkan hilangnya pendapatan 
bagi pekerja dan produktivitas berkurang bagi perusahaan (Internasional labor 
organization,2013). 
Ada tiga kunci utama peraturan yang mempengaruhi pengungkapan 
perusahaan yang terdaftar Indonesia. Undang-Undang Nomor 40/2007 yang 
mengharuskan semua perusahaan untuk memberikan laporan tahunan dan laporan 
keuangan sesuai dengan Indonesia standar akuntansi (PSAK) serta persyaratan bagi 
perseroan terbatas untuk memberikan informasi mengenai tanggung jawab sosial 
kinerja perusahaan (CSR) standar akuntansi sendiri dan Pasar Modal Indonesia dan 
Keuangan Badan Pengawas dan Peraturan (POJK, 2016). 
Penelitian ini meneliti faktor-faktor kunci yang menjelaskan 
pengungkapan sukarela Kesehatan dan Keselamatan (OHSD) dari perusahaan yang 
terdaftar di Indonesia. Hal ini dianggap penting karena dapat dijadikan temuan dalam 
penelitian (Cahaya, 2017).  
Pertama, mereka akan memberikan wawasan ke dalam praktek 
pengungkapan masalah kesehatan dan keselamatan kerja, vital bagian dari 
pengungkapan CSR yang masih kurang diteliti di Indonesia. spesifik ini tema yang 
bisa dibilang penting karena kesehatan karyawan yang baik dan kinerja keselamatan 
dan kecenderungan untuk berkomunikasi kinerja seperti kontribusi terhadap 
keberlanjutan dari operasi perusahaan (Clarke, 2010) 
Kedua, materi pelajaran tersebut baru-baru ini menjadi subjek penelitian 
akademis yang cukup besar di negara-negara maju Brown (2005) dan O'neil (2009), 
dengan penelitian ini meneliti OHSD dalam konteks negara berkembang. Penelitian 
seperti ini penting mengingat bahwa sebagian besar CSR sebagian besar diabaikan 
dalam studi masa lalu OHSD terkait Brown (2005). Ketiga, secara empiris 
menyelidiki kunci penentu OHSD. pengujian empiris seperti sebagian besar 
diabaikan dalam studi masa lalu OHSD terkait (Brown, 2005). 
Prinsip laporan berkelanjutan ini penting untuk menuju transparansi 
pelaporan keberlanjutan oleh karena itu harus ditetapkan pada setiap organisasi 
ketika menyusun laporan keberlanjutan. Panduan penerapan menjelaskan proses 
wajib yang harus diikuti oleh sebuah organisasi dalam pengambilan keputusan agar 
sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan. 
Dengan demikian, Penelitian ini menggunakan Global Reporting Initiative 
(GRI) sebagai patokan pengungkapan. GRI pedoman dikembangkan berdasarkan 
standar internasional seperti International Labour Organization (ILO) standar dan 
berdasarkan masukan pemangku kepentingan global (Derek melaporkan studi terkait, 
termasuk studi OHSD tertentu, fokus pada negara-negara maju seperti Australia dan 
Selandia Baru (Clarke, 2010) dan  (Brown, 2005). 
GRI dianggap sebagai acuan yang tepat dan semakin dilembagakan dalam 
praktek pelaporan sosial perusahaan  K. Clarke (2010). Ia telah mengemukakan 
bahwa GRI tidak cukup mencakup semua aspek OHSD dengan item tambahan 
dimasukkan ke dalam indeks pengungkapan O’neil (2009), Milne, (1996), namun, 
studi terakhir telah menunjukkan bahwa tingkat tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) pengungkapan, yang OHSD adalah bagian, dari perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar Indonesia relatif rendah. 
Mengingat tidak adanya standar akuntansi atau pedoman OHSD atau 
persyaratan khusus dalam undang-undang Indonesia penggunaan GRI dalam 
penelitian ini paling mewakili dan menangkap isu-isu kesehatan dan keselamatan 
kerja di Indonesia (Cahaya, 2017). Dalam penelitian variable dependen yang 
digunakan untuk pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja  dalam laporan 
tahunan perusahaan Manufaktur  yang tercatat di BEI adalah meggunakan indeks 
yang digunakan dalam penelitian (Cahaya, 2017). 
GRI yang mengatur aspek keselamatan dan kesehatan kerja adalah GRI 
403. Indikator utama mengukur organisasi kinerja dalam kaitannya dengan tindakan 
yang diperlukan untuk mencegah cedera yang berhubungan dengan pekerjaan dan 
kesehatan yang buruk. 
Karyawan yang dimiliki perusahaan penting karena organisasi tidak dapat 
hanya mengandalkan indikator yang tertinggal, yang mungkin tidak memberikan 
gambaran yang benar tentang kinerja kesehatan dan keselamatan kerja mereka 
karena masalah seperti kesehatan jangka panjang yang laten dan tidak dilaporkan. 
Indikator utama seringkali unik atau dirancang untuk organisasi tertentu (GRI 
403,2018:8). 
Contoh indikator tersebut termasuk jumlah pekerja yang terlatih dalam 
identifikasi bahaya dan pelaporan insiden, peningkatan pelaporan bahaya dan insiden 
setelah implementasi pelaporan kebijakan dan proses dan pelatihan pekerja, 
frekuensi inspeksi atau audit kesehatan dan keselamatan, rata-rata waktu yang 
diperlukan untuk mengimplementasikan rekomendasi inspeksi atau audit, dan waktu 
tanggapan untuk investigasi dan penghapusan bahaya (GRI 403, 2018:8). 
 2.1.4 Perspektif Islam Dalam Kesehatan dan Keselamtan  Kerja 
 
  Kata salamat ini mempunyai arti yang sama dengan beberapa kata yang 
sudah kita ketahui salam, salim, taslim, muslim dan Islam. Semua makna dari kata-
kata ini akan secara umum mengarah pada pengertian selamat dan damai (safe and 
peace) (Kurniawati,2018). 
Dalam lingkup kesehatan dan keselamatan kerja memiliki pengertian yang 
sesuai dengan makna islami yaitu keselamatan dan kedamaian yang bermaksud 
terbebas dari aib dunia ataupun aib akhirat. Semua aib dunia, termasuk kecelakaan 
kerja, adalah domain yang diatur dalam Islam. Umat muslim diwajibkan menjaga 
diri, property dan lingkungannya dari cedera, kerusakan dan kebinasaan. Hal ini 
sesuai dengan dalil sebagai berikut: 
 ُمۡلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ هنِإ 
ْۚ
ْآُىىِسَۡحأَو ِةَكُلۡههتلٱ َىِلإ ۡمُكيِدَۡيِأب ْاُىقُۡلت َلََو ِ هللَّٱ ِلِيبَس ِيف ْاُىقِفَوأَو َهِيىِسۡح  
“Dan berinvestasilah di jalan Allah, jangan pertemukan dirimu (dan 
semua yang di bawah kuasa dan kewenanganmu) pada kebinasaan 
(cedera, penyakit dan kematian), dan berbuat baiklah (hasan) karena 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku baik (muhsin)” [QS 2:195] 
Maksud dari ayat ini dalam lingkup kesehatan dan keselmatan kerja 
adalah, berinvestasi di jalan Allah, mencegah kecelakaan serta berbuat kebaikan, 
termasuk di dalamnya melakukan tindakan selamat, mengikuti aturan dan 
perbuatan baik lainnya, menjadi rangkaian program yang harus dilakukan pada 
setiap muslim. Sebagai hamba yang dikaruniai kesempurnaan dan kemampuan 
untuk senantiasa mempunyai akses kepada Allah, umat Islam bahkan dianjurkan 
untuk selalu senantiasa konsultasi dalam artian meminta pentunjuk kepada Allah 
agar diberikan kebaikan (hasanah) selama di dunia dan juga di akhirat. 
 ِرا َّنلٱ َباَذَع اَِنقَو ٗةَنَسَح ِةَرِخٓۡلۡٱ ِيفَو ٗةَنَسَح اَيۡن ُّدلٱ ِيف اَنِتاَء ٓاَن َّبَر ُلُوقَي ن َّم مُهۡنِمَو 
 “Dan di antara mereka ada yang berkata: Ya Tuhan kami, berikanlah 
kebaikan (bagi kami) di dunia dan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari 
api neraka” [QS 2:201] 
Maka sudah semestinya perushaan memberikan hak dan keistimewaan 
bagi para karyawan nya yang ada dalam perusahaan. Hak dan keistemewaan 
tersebut adalah bentuk kenyamanaan dan keamanaan yang diberikan perusahaan 
untuk para pekerja sehingga pekerja merasakaan keamanan dalam menjalankan 
pekerjaanya (Kurniawati, 2018). 
2.1.5 Karakteristik Perusahaan 
 
Karakteristik perusahaan dapat menjelaskan variasi luas pengungkapan 
sukarela dalam laporan tahunan, karakteristik perusahaan merupakan prediktor 
kualitas pengungkapan. 
Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda antara entitas yang 
satu dengan yang lain. Dalam penelitian ini karekteristik perusahaan yang 
mempengaruhi pengungkapan Kesehatan dalam laporan tahunan perusahaan 
mengacu pada penelitan yang dilakukan Devi (2008) yaitu kepemilikan saham 
pemerintah (government shareholding), kepemilikan saham asing (foreign 
shareholding). Sebagai variabel tambahan adalah variabel kinerja perusahaan dari 
penelitian Juliarto (2018) serta penelitian dari Cahaya (2017) yang menggunakan 
variabel operasi internasional. 
Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah 
memiliki pengaruh kuat dalam ekonomi Indonesia Cahaya (2017). Hal ini 
dikarenakan perusahaan milik pemerintah diprivatisasi pada dasarnya didanai oleh 
pemerintah. 
Pemerintah sendiri berpotensi memiliki agenda untuk mendorong 
perusahaan tersebut untuk mengikuti peraturan tertentu seperti perlindungan 
kesehatan pekerja dan keselamatan yang diatur dalam bertindak tidak ada. 
(Pemerintah Republik Indonesia, 2003). Di bawah peraturan perusahaan 
pemerintahan terkait dengan pedoman  lebih mudah bagi pemerintah untuk 
menggunakan tekanan ini di privatisasi perusahaan milik pemerintah melalui struktur 
'organik' perusahaan, yang terdiri dari rapat umum pemegang saham, dewan 
komisaris, dan dewan direksi Indonesia (Komite Nasional Tata Kelola Kebijakan, 
2006; Pemerintah Republik Indonesia, 2007; Menteri Negara Badan Usaha Milik 
Negara, 2011). 
1. Kepemilikan Pemerintah 
Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan pemerintah 
memiliki pengaruh kuat dalam ekonomi Indonesia  Cahaya (2017). Hal ini 
dikarenakan perusahaan milik pemerintah dalam hal kegiatan operasional pada 
dasarnya didanai oleh pemerintah. 
Pemerintah sendiri berpotensi memiliki agenda untuk mendorong 
perusahaan tersebut untuk mengikuti peraturan tertentu seperti perlindungan 
kesehatan pekerja dan keselamatan yang diatur oleh pemerintah (Pemerintah 
Republik Indonesia, 2003). Di bawah peraturan perusahaan pemerintahan terkait 
dengan pedoman  lebih mudah bagi pemerintah untuk menggunakan tekanan ini di 
privatisasi perusahaan milik pemerintah melalui struktur organisasi perusahaan, yang 
terdiri dari rapat umum pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi 
Indonesia (Komite Nasional Tata Kelola Kebijakan, 2006; Pemerintah Republik 
Indonesia, 2007; Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara, 2011). 
 
2. Kinerja Perusahaan 
Ada beberapa penelitian mengenai pelaporan tanggung jawab perusahaan 
(CSR) terkait tenaga kerja akan tetapi tidak terfokus pada kategori pengungkapan 
khusus kesehatan dan keselamatan kerja (Brown, 2005) dan (Cahaya 2012). 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian mengenai pelaporan 
tanggungjawab sosial (CSR) khususnya pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja di Indonesia.  
Dalam penelitian terdahulu milik Juliarto (2018) menyatakan bahwa 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian dari salah satu 
bagian tanggungjawab sosial perusahaan. Gantino (2016) menyebutkan bahwa 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan akan mengakibatkan penghematan 
sehingga dapat meningkatkan laba. Laba merupakan salah satu ukuran kinerja 
perusahaan. 
 
3. Operasi Internasional 
Perkembangan zaman yang cepat menghasilkan peluang pemasaran 
produk barang atau jasa ke seluruh negara di dunia. Perusahaan multinasional yang 
dirancang untuk sasaran pemasaran dan persaingan lokal, akan dikelola berdasarkan 
kondisi setempat dimana produk yang dihasilkan disesuaikan dengan kebiasaan dan 
selera setempat (Juliarto, 2018). 
Begitu demikian, sebuah perusahaan yang juga beroperasi di luar negeri 
berpotensi mengungkapkan lebih kesehatan dan keselamatan kerja masalah karena 
paksaan tekanan dari internasional peraturan atau pemangku kepentingan 
internasional (Buhovac, 2014). Peraturan tersebut perlu ditangani oleh perusahaan 
sehingga dapat memperoleh legitimasi untuk lebih bertahan dalam arena global 
(Higgins, 2014). 
 
4. Kepemilikan asing 
Kepemilikan  asing  dijelaskan  oleh  Undang-undang  No.  25  Tahun  
2007  pada pasal 1  angka 6 kepemilikan asing adalah perseorangan warga Negara 
asing,  badan  usaha  asing,  dan  pemerintah  asing  yang  melakukan  penanaman  
modal  di wilayah Republik Indonesia. Kepemilikan Asing adalah  jumlah  saham  
yang  dimiliki  oleh  pihak  asing  luar  negeri  baik  individu  maupun  lembaga  
terhadap  saham  perusahaan  di  Indonesia (Cahaya, 2017). 
Isomorfisma koersif juga berpotensi menghadirkan ketika sebuah 
perusahaan dikendalikan oleh induk perusahaan asing. Kehadiran perusahaan induk 
asing telah disarankan dalam literatur sebagai variabel penjelas penting dari praktek 
pengungkapan (Cooke, 1992; Ahmed dan Nicholls, 1994; Craig dan Diga, 1998). Hal 
ini karena anak perusahaan dan perusahaan induk perusahaan asing berpotensi 
memiliki perbedaan dalam lingkungan pelaporan mereka (Craig dan Diga, 1998; 
Monteiro dan Aibar-Guzmán, 2009). Perbedaan mungkin termasuk berbeda 
peraturan nasional pelaporan, tekanan kompetitif, masalah legitimasi, kebijakan 
manajerial, dan tuntutan pemangku kepentingan. 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
  
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Kepemilikan 
pemarintah, Jenis 
perushaan,Perusahaan 
internasional, 
kepemilikan 
perusahaan asing. 
Laverage, 
Independence of 
board, company size, 
economic 
perfomance, age of 
business 
Cahaya et., 
al (2017) 
Kuantitatif, 
Dari 
populasi 383 
diambil 
sample 
sebanyak 
223 
Ada pengaruh 
signifikan dari 
kepemilikan 
pemerintah 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselmatan 
kerja, jenis 
industri 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselamatan 
kerja, operasi 
internasional 
berpengaruh 
terhadap 
kesehatan dan 
keselaatan 
kerja, 
kepemilikan 
aing tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselmatan 
Penyelidikan 
lebih lanjut dari 
hasil negatif 
yang tidak biasa 
dari dewan 
komisaris. 
Peneliti 
selanjutnya 
diharap untuk 
mengembangkan 
variabel 
penelitian. 
kerja. 
 Tabel Berlanjut.... 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Nomer laporan 
perusahaan, nomer 
negara, ukuran 
perusahaan, tipe 
organisasi, tahun 
publikasi acak dari 
laporan CSR 
dikumpulkan melalui 
pegungkapan 
keberlanjutan GRI 
database. 
 
 
 
 
 
 
 
Tsalis, 
Stylianou, 
Nikolau. 
Kuantitatif 
Pertama-tama, 
metodologi 
penilaian yang 
diusulkan 
secara 
substansial 
mengurangi 
subjektivitas 
proses evaluasi 
yang 
merupakan 
kelemahan dari 
teknik 
penilaian 
benchmarking 
sebelumnya.  
Studi di masa 
depan harus 
berkonsentrasi 
pada sektor 
tertentu di 
Indonesia untuk 
menilai tingkat 
pengungkapan 
K3 di setiap 
sektor. Studi 
seperti itu 
dapat 
memberikan 
masukan yang 
bermanfaat 
untuk 
pengembangan 
pengungkapan 
khusus sektor 
standar. 
Perusahaan, Negara 
asal, Pendapatan, Para 
Karyawan, dan 
Kehadiran 
Internasional 
Evangelinos 
et.,al. 
Kuantitaif. 
Dari masing-
masing 
industri 
berikut 
:minyak dan 
gas, 
konstruksi, 
penerbangan 
dan bahan 
kimia. 
Hasil ini 
menunjukkan 
bahwa 
langkah-
langkah lebih 
lanjut terhadap 
kurang 
konsisten  
dan lebih 
komprehensif 
pelaporan OHS 
diperlukan. 
Diharapkan 
penelitian di 
masa depan juga 
bisa 
menjelaskan 
regional dan / 
atau industri - 
faktor-faktor 
tertentu yang 
mempengaruhi 
pelaporan OHS. 
  Tabel 
Berlanjut.... 
  
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Ukuran 
perusahaan, usia 
perusahaan, 
profitabilitas, 
jumlah berbagai 
karyawan, dan 
perubahan laba 
velling, 
Kuantitatif, 
semua sektor 
perusahaan 
Telah diperiksa 
karakteristik 
perusahaan ada 
hubungan 
dengan 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselmatan kerja 
yang dihitung 
menggunakan 
logistik model 
berbasis regresi 
binary.  
 
Diharapkan 
dengan 
mengidentifikasi 
alternatif 
pendekatan  
penelitian masa 
depan dapat lebih 
baik didasarkan 
pada teknik 
statistik yang 
sesuai. 
Leverage, 
kepemilikan 
pemerintah, jenis 
industri, operasi 
internasional, 
faktor tujuan 
eksplisit, dan 
proporsi 
independen 
Cahaya dkk, 
kuantitatif, 
223 
perusahaan 
BEI 
Secara 
keseluruhan, 
perusahaan yang 
terdaftar 
Indonesia secara 
sukarela 
memberikan 
tingkat rendah 
praktek tenaga 
kerja dan  
informasi 
pekerjaan yang 
layak. Hal ini 
memprihatinkan 
mengingat 
perubahan 
peraturan di  
Indonesia untuk  
semua 
perusahaan yang 
- 
terdaftar untuk 
melaporkan 
kegiatan 
tanggung jawab 
sosial dalam 
laporan tahunan. 
  Tabel Berlanjut..... 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kepemilikan 
pemerintah, 
jenis industri, 
operasi 
internasional, 
kepemilikan 
asing, kinerja 
perusahaan 
Muhammad 
Iqbal Kharis 
dan Agung 
Juliarti 
(2018), 
Kuantitatif, 
153 
perusahaan 
tahun 2017 
Kepemilikan 
pemerintah 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselamatan  
kerja. Jenis 
industri 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselamatan 
kerja.  
Perusahaan dalam 
kategori high-
profile dianggap 
lebih banyak 
mengungkapkan 
masalah K3. 
Operasi 
internasional 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
kesehatan dan 
keselamatan  
kerja.Kepemilikan 
asing tidak 
terbukti 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
Pada penelitian 
selanjutnya 
sebaiknya 
menambah sampel 
perusahaan di luar 
negeri khususnya  
negara maju dan 
membandingkannya 
dengan di negara 
berkembang seperti 
Indonesia. 
kesehatan dan  
keselamatan 
kerja. Kinerja 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan k3 
 
2.3  Kerangka Berfikir 
 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Berdasarkan landasan teori diatas dapat disusun suatu kerangka pemikiran 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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H2 
     H3 
       
H4 
2.4 Hipotesis 
 
 
Kepemilikan Pemerintah 
(KP) 
Kinerja Perusahaan 
(ROA) 
Operasi Internasional 
(OI) 
Kepemilikan Asing 
(KA) 
Pengungkapan 
Kesehatan dan 
Keselamatan 
Kerja 
(PKKK) 
  
 
 
 
2.4    Hipotesis 
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa hipotesis yang sesuai dengan 
variabel-variabel terkait, yaitu sebagai berikut: 
1. Hipotesis Terkait Kepemilikan Pemerintah 
Pada dasarnya kepemilikan pemerintah memiliki pengaruh yang kuat 
dalam ekonomi Indonesia (Cahaya, et.Al,2012). Hal ini dikarenakan perusahaan 
yang memilki kepemilikan pemerintah diprivatisasi dan biasanya dibiayai oleh 
pemerintah (Adnan dan Nankervis, 2003). Maka sudah selayaknya perusahaan 
milik pemerintah (BUMN) lebih taat mematuhi aturan untuk melakukan 
pelaporan tanggungjawab sosial perusahaan khususnya dalam hal kesehatan dan 
keselamatan pekerjanya. Selain itu, perusahaan yang memiliki kepemilikan 
pemerintah juga dituntut untuk menjadi model atau percontohan perusahaan 
non-BUMN di dalam melaksanakan yang telah ditetapkan pemerintah tentang 
pelaporan tanggungjawab sosial. 
Pemerintah mempunyai aturan yang mewajibkan dan diikuti oleh setiap 
perusahaan. Salah satu aturan yang diwajibkan adalah peneyediaan sarana dan 
prasaran kesehatan dan keselamatan kerja. Sehingga perusahaan yang didanai 
oleh BUMN akan melaksanakan praktik dalam kesehatan dan keselamatan kerja 
dan mampu mengungkapkannya didalam laporan tahunan. 
Penelitian yang berbeda sebelumnya juga mendapatkan hasil pengaruh 
yang signifikan dari kepemilikan pemerintah atas pengungkapan tanggungjawab 
sosial. Secara khusus Mutakin dan Subramaniam (2015) menemukan bahwa 
kepemilikan pemerintah memiliki hubungan positif dengan tingkat 
pengungakapan tanggungjawab sosial perusahaan. Dengan begitu ini berarti 
bahwa ketetapan dan tekanan yang berasal dari pemerintah berupa aturan-aturan 
yang tersusun dalam UU No.13/2003 berhasil mempengaruhi kepemilikan 
pemerintah untuk melaksanakan praktik kesehatan dan keselamatan kerja. 
Perlu diingat bahwa pemerintah Indonesia ini bisa dibilang kelompok 
pemangku kepentingan yang paling kuat di Indonesia. Agar konsisten dan 
terarah dengan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diusulkan: 
H1: Kepemilikan Pemerintah berpengaruh terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
2. Hipotesis Terkait Kinerja Perusahaan 
Dalam penelitian terdahulu milik Juliarto (2018) menyatakan bahwa 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian dari salah 
satu bagian tanggungjawab sosial perusahaan. Gantino (2016) menjelskan  
bahwa praktik tanggung jawab sosial perusahaan akan memberikan pengaruh 
dalam hal penghematan sehingga dapat meningkatkan laba. Laba merupakan 
keuntungan yang didapat dalam kegiatan operasional perusahaan. Menurut 
Gantino (2016) laba juga termasuk ukuran kinerja perusahaan.  
Selain itu, perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi serta 
memuaskan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi mengingat 
mereka memiliki sumber keuangan yang memadai untuk melakukan tindakan 
tertentu dan melaporkan tindakan tersebut dalam laporan tahunan mereka 
(Roberts, 1992). Jika perusahaan dapat mengungkapkan CSR maka perusahaan 
akan dinilai baik pula oleh investor. Sehingga tingkat investasi di suatu 
perusahaan juga akan meningkat yang mana berbanding lurus dengan 
meningkatnya kinerja keuangan. 
Apabila perusahaan memiliki kinerja yang baik, tentu mempunyai sumber 
daya yang melimpah. Sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk 
melakukan pengungkapan secara luas, baik yang bersifat voluntary maupun 
mandatory, salah satunya pengungkapan kesehatan dan keselamatan kinerja. Hal 
ini tentunya akan meningkatkan repurtasi perusahaan, maka hipotesis yang 
diusulkan: 
H2 : Kinerja perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. 
3. Hipotesis Terkait Operasi Industri 
Dalam penelitian terdahulu milik Epistein dan Buhovac 2014 mendapatkan 
hasil bahwa sebuah perusahaan yang juga beroperasi di luar negeri memiliki 
potensi lebih untuk mengungkapkan kesehatan dan keselamatan kerja. Adapun 
karakteristik bahwa perusahaan telah beroperasi internasional yaitu adanya 
penjualan bahan baku atau material ke luar negeri, mempunyai anak perusahaan 
di luar negeri dan atau anak perusahaan asing serta mempunyai kantor cabang di 
luar negeri ( Cahaya, 2017) 
Berdasarkan penelitian terdahulu, karakteristik tersebut digunakan sebagai 
acuan bahwa suatu perusahaan telah beroperasi di luar negeri. Hal tersebut 
disebabkan perusahaan multinasional biasanya melakukan ekspor atau impor 
produk atau jasa ke luar negeri untuk melakukan perluasan kegiatan produksi 
dan pasar. Tanggungjawab sosial perushaan ini lebih berpotensi diungkapkan 
oleh induk perusahaan di Indonesia. 
Perusahaan yang telah beroperasi di luar negeri di luar negeri biasanya 
didasarkan karena tekanan berupa aturan internasioanl dan stakeholder 
internasional (Epistein & Buhovac, 2014). Tekanan tersebut digunakan 
perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari pihak internasional sehingga 
perusahaan dapat bertahan di dalam persaingan global. Dari penjelasan tersebut, 
maka hipotesis yang diusulkan: 
H3: Operasi internasional berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. 
4. Hipotesis Terkait Kepemilikan Asing 
Dalam penelitian sebelumnya milik Muttakin dan Subramaniam (2015) 
menyatakan bahwa kepemilikan asing yang lebih besar akan menyebabkan  
pengaruh yang kuat dari kegiatan asing, dan juga adanya pemisahan kepemilikan 
dan manajemen sebagai fungsi dari jarak geografis. Dari penelitian ini 
menyatakan bahwa pemegang saham asing cenderung menuntut tingkat 
pengungkapan perusahaan yang lebih tinggi karena pemisahan geografis. Selain 
itu, pemegang saham asing cenderung menjadi bagian dari pebisnis yang telah 
berinvestasi di perusahaan-perusahaan multinasional. 
Namun berbeda dengan penelitian  (Juliarto, 2018) menunjukan 
kepemilikan asing memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. Hal tersebut bisa disebabkan karena tekanan yang berasal 
dari pemilik asing dianggap masih lemah dalam membujuk perusahaan untuk 
melaporkan hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja.  
Hal ini juga bisa diakarenakan pemilik asing tidak terlalu mementingkan 
bagaimana perusahaan menjamin kesehatan dan keselamatan kerja bagi para 
karyawan nya. Padahal karyawan mampu memberikan manfaat yang besar bagi 
perusahaan. Dari penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diusulkan: 
H4: Kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah 
 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari pengajuan judul  
penelitian sampai hasil penelitian dimulai dari bulan Desember 2018 hingga selesai. 
Sementara itu wilayah dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur  yang 
terdaftar di BEI tahun 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 
Berdasarkan jenis data yang digunakan, jenis penelitian dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 8), metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 
dan penelitian ini menggunakan software SPSS. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi  merupakan  wilayah  generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  
peneliti  untuk  dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan 
hanya orang, melainkan juga benda-benda alam yang  lain.  populasi  juga  bukan  
sekedar  jumlah  yang  ada  pada  objek atau subjek  yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu (Susilana:3) 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang listing di pada BEI 
tahun 2017 yang berjumlah 162  perusahaan. 
 
3.3.2. Sampel 
 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, yang diambil dengan  
menggunakan cara-cara tertentu. Di bawah ini adalah tabel yang menjelaskan 
mengenai tahap pengambilan sampel dalam penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang listing di BEI 
tahun 2017. 
162 
2. perusahaan yang tidak mempublikasikan 
laporan tahunan pada tahun 2017. 
(80) 
3. Perusahaan yang tidak mengungkapkan 
informasi yang dibutuhkan dalam variabel 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja 
(10) 
4. Perusahaan yang tidak mengungkapkan 
informasi yang dibutuhkan dalam variabel 
partisipasi pemerintah di kepemilikan dan 
kepemilikan asing 
(14) 
5. Perusahaan yang mengalami kerugian (23) 
 Jumlah Sampel (Perusahaan) 35 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 
Kemudian untuk perusahaan yang dijadikan sampel akan disajikan di 
dalam lampiran. 
 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016: 85), metode purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel yang telah memenuhi kriteria tertentu yang 
dan ditetapkan peneliti dengan pertimbangan. Adapun kriteria yang digunakan untuk 
memilih sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan Manufaktur konsisten terdaftar pada 
BEI tahun 2017. 
2. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan tahunan pada tahun 2017. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan data variabel penelitian sesuai kebutuhan penelitian. 
4. Perusahaan yang tidak mempunyai laba negatif (rugi). 
 
3.4 Data dan Sumber data 
 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang informasinya 
diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan. Data sekunder ini diperoleh dalam 
bentuk dokumentasi laporan keuangan yang rutin diterbitkan setiap tahun oleh 
perusahaan. Data ini berupa laporan tahunan perusahaan yang listing di BEI tahun 
2017 yang diperoleh langsung dari website PT Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id). 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, 
dan analisis yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan 
yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
 
Variabel adalah apa pun yang membedakan atau mengubah nilai. Nilai 
dapat berbeda juga pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang berbeda. Empat 
jenis variabel utama sebagai berikut (Sekaran dan Bougie: 77): 
1. Variable Dependen. 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian bagi 
peneliti, hal ini dikarenan untuk memahami dan mendeskripsikan variable 
terikat. 
2. Variabel Independen (bebas). 
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
dependen, baik secara positif ataupun negatif. 
 
3.7 Definisi Oprasional Variabel 
 
Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam 
penelitian beserta pengukurannya. 
 
 
3.7.1. Variabel Dependen 
 
Variabel dependen dalam penelitian ini dalah pengungkapan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja. Dalam penelitian ini indeks pengungkapan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja  di dalam laporan tahunan. 
Pengungkapan Kesehatan dan keselamatan kerja dilambangkan dengan 
K3. Variable pengungkapan keselamatan dan kesehatan kerja diukur dengan indeks 
K3 yang terdapat didalam GRI 4.0. 
Indeks pengungkapan K3 dirumuskan sebagai berikut: 
PKKK     = Total item yang diungkapkan / Total seluruh item pengungkapkan. 
(Juliarto, 2018) 
3.7.2. Variabel Independen 
 
Variabel independen atau variabel bebas yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu karakteristik perusahaan yang meliputi kepemilikan pemerintah, 
Kinerja Perusahaan, operasi internasional, kepemilikan asing karena penelitian ini 
mengacu pada penelitian Amran dan Devi (2008), Muhammad dan Juliarto (2018) . 
1. Kepemilikan Pemerintah 
Kepemilikan oleh pemerintah dalam pengungkapan seperti ini BUMN 
cenderung lebih peka atau lebih sensitif (Muttakin dan Subramaniam, 2015). Hal ini 
dikarenakan bahwa setiap aktivitas BUMN lebih transparan dan adanya kesadaran 
kuat dan memiliki rasa kewajiban di masyarakat umum dan karyawan perusahaan. 
Pemerintah memiliki kemungkinan akan memberikan dorongan serta tekanan pada 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi tambahan karena perusahaan telah 
dipercaya oleh masyarakat akan membutuhkan stakeholder yaitu keinginan atau 
harapan masyarakat umum. Dalam penelitian ini kepemilikan pemerintah diukur 
dengan menggunakan persentase saham milik pemerintah. 
KP = % (Kepemilikan Saham Pemerintah). 
(Muttakin dan Subramaniam, 2015). 
 
2. Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan merupakan bagian dari salah satu karakteristik yang 
berkaitan dengan profitabilitas atau keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
Hubungan antara kinerja perusahaan dengan pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja dapat menjelaskan kemampuan sosial manajerial yang 
menguntungkan perusahaan (Hackston, 1996). Tidak hanya itu, kinerja perusahaan 
juga merupakan faktor yang membolehkan kebebasan dan fleksibilitas manajemen 
untuk melakukan dan mengungkapkan program tanggung jawab sosial kepada 
pemegang saham secara lebih luas. Penelitian ini mnenggunakan, variabel kinerja 
perusahaan yang dilambangkan dengan simbol ROA. Variabel kinerja perusahaan 
diukur dengan ROA. 
ROA= (Laba Bersih/ Total Asset)X 100%. 
 (Juliarto, 2018) 
 
3. Operasi Internasional 
Operasi internasional merupakan perusahaan yang memiliki kriteria meliputi 
adanya penjualan bahan baku ke luar negeri, atau mempunyai anak perusahaan di 
luar negeri, atau memiliki perusahaan dan kantor cabang di luar negeri (Cahaya, 
2017). Operasi internasional dilambangkan dengan OI. Variabel dummy yang 
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu perusahaan yang beroperasi secara 
internasional. Suatu perusahaan akan diberikan nilai 1 jika perusahaan tersebut sesuai 
dengan karakteristik operasi internasional yang meliputi adanya penjualan bahan ke 
luar negeri atau mempunyai anak perusahaan di luar negeri, atau mempunyai kantor 
cabang di luar negeri. Nilai 0 untuk perusahaan yang tidak sesuai dengan 
karakteristik operasi internasional. 
 
4. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing merupakan kepemilikan atau pengendalian suatu kegiatan 
usaha atau  sumber daya di suatu negara oleh perorangan yang bukan warga negara 
atau perusahaan yang kantor pusatnya tidak berada di negara yang bersangkutan 
(Anggono & Handoko, 2009 dalam Juliarto, 2018). Variabel kepemilikan asing 
dilambangkan dengan simbol KA. Selain itu, variabel kepemilikan asing diukur 
dengan menggunakan persentase saham yang dimiliki oleh investor asing. Investor 
asing tersebut meliputi kelompok asing, lembaga keuangan asing, dan warga negara 
asing (Muttakin dan Subramaniam, 2015). 
KA= % (Kepemilikan Saham Asing). 
(Muttakin dan Subramaniam, 2015) 
 
 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), maksimum 
dan minimum (Ghozali, 2011). Sugiyono (2009) menyatakan statistik deskriptif 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
membuat analisis dan kesimpulan yang umum. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
 
Pengujian memakai regresi linier berganda dilakukan sesudah memenuhi uji 
asumsi klasik. Hal ini bertujuan agar variabel independen sebagai estimator atas 
variabel independen tidak bias (Gujarati, 1995 dalam Ghozali, 2016). Uji asumsi 
klasik ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah distribusi 
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal (Nurhasanah, 2016: 62). 
Data berdistribusi normal artinya data mempunyai sebaran merata sehingga benar-
benar mewakili populasi. Regresi yang baik yaitu mempunyai distribusi data normal 
atau medekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Dalam penelitian ini digunakan metode Kolmogrov-smirnov yang 
dilakukan dengan bantuan software SPSS. Menurut Nurhasanah (2016: 62) dasar 
pengambilan keputusan pada pengujian ini dilakukan apanila nilai probabilitas > 0.05 
maka distribusi tidak normal, namun jika nilai probabilitas < 0.05 maka distribusi 
dikatakan normal. Tidak hanya itu, cara mendeteksi normalitas adalah dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan/tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Uji Heterokesdatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016:134).  Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas 
atau tidak terjadi heterokesdatisitas.  
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. 
Selanjutnya dilakukan Uji glejser, Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai 
absolut residual terhadap variabel independen (Gujarati, 2003) dalam (Ghozali, 
2016:137). Jika variabel independen signifikan statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas 
 
 
Dasar analisis: 
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teraratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heterokedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka 0 pada sumbunya, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
c. Jika nilai signifikan (≥ 0,05), maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Jika nilai signifikan (≤ 0,05), maka terjadi heterokesdatisitas. 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi 
antara variabel bebas dalam persamaan regresi (Ghozali, 2016: 103).  Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari  
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinearitas. 
b. Apabila nilai VIF kurang darai 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependennya. Untuk menguji model regresi 
yang terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Uji Statistik F 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah: 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka hipotesis 
tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka hipotesis 
diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan mengukur sejauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi digunakan karena 
dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan sumber daya manusia dengan menggunakan 
regresi linear dengan tingkat signifikansi 5 persen. Model analisis ini dipilih karena 
variabel bebas penelitian ini lebih dari satu. Persamaan regresi dalam penelitian ini 
adalah : 
PKKK  = β0 + β1KP + β2ROA + β3OI + β4KA + Ԑ 
Keterangan : 
PKKK  = pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja 
β0  = konstanta 
β1KP  = kepemilikan pemerintah 
β2ROA  = jenis industri 
β3OI  = operasi internasional 
β4KA  = kepemilikan asing 
Ԑ  = error 
 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk melakukan uji t, terlebih dahulu 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara sendiri-sendiri. Kriteria pengambilan keputusan 
(Ghozali,2016): 
a. Apabila t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05 artinya variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
b. Apabila t hitung < t tabel atau nilai Sig. > 0,05, artinya variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
Belakangan ini perusahaan sedang gencar menerapkan laporan kebrlanjutan, 
sebagai bentu kontribusi perusahaan dalam menerapkan laporan kebrlanjutan 
perusahaan, perusahaan juga diwajibkan menyediakan laporan tanggungjawab sosial. 
Pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja termasuk dalam laporan 
tanggungjawab sosial perushaaan. 
Perusahaan diharuskan memilki sarana dan prasarana yang baik untuk 
menjamin kesehatan dan keselamatan kerja karyawan, selain itu perusahaan 
sebaiknya memberikan rasa aman dan nyaman dalam lingkungan pekerja. Hal ini 
diperlukan agar setiap karyawan yang bekerja dapat merasakan rasa nyaman dalam 
melakukan pekerjaannya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan tahunan.  Perusahaan 
manufaktur dianggap memiliki resiko yang lebih tinggi dalam tingkat kecelakaan 
kerja. Karena dalam perusahaan manufaktur pekerja berhubungan langsung dengan 
mesin dan lingkungan kerja yang tingkat kecelakaan kerja nya lebih tinggi dibanding 
dengan sektor perbankan. 
Penelitian ini hanya menggunakan 1 tahun yaitu pada tahun 2017. Hal ini 
diakarena kan berdasarkan data BPJS yang menyatakan bahwa tingkat kecelakaan 
kerja terus meningkat hingga tahun 2017. Selain itu alasan peneliti menggunakan 
tahun 2017 dikarenakan sumber berita yang terjadi pada tahun 2017. 
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini belum termasuk perusahaan 
yang islami. Hal ini dikarenakan perushaaan yang menjadi sampel masih perusahaan 
umum sehingga dari data yang didapat dalam penerapan kesehatan dan keselamatan 
kerja masih tergolong rendah. Sehingga perusahaan belum memberikan rasa aman 
dan nyaman yang maksimal seperti yang telah dijelaskan perusahaan harus 
memberikan kebaikan dan melindungi pekerja dari cedera dan keselmatan kerja. 
Penelitian ini menggunakan data yang berupa laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Teknik penarikan sampel yang dipakai yaitu 
metode purposive sampling.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan konten analisis dimana peneliti 
membaca laporan tahunan perusahaan pada laporan tahunan 2017, selain itu peneliti 
juga menyesuaikan dengan ketetapan GRI G4 tentang aspek kesehatan dan 
keselmatan kerja. Peneliti mengeliminasi perusahaan yang tidak masuk dalam 
kriteria penelitian. 
Perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian terdiri dari berbagai 
sektor, yaitu sektor semen, kimia, plastik, otomotif, barang konsumsi, dan lainnya. 
Dari berbagai sektor perusahaan tersebut sektor barang konsumsi menjadi sampel 
yang mendominasi dalam penelitian ini. 
Penelitian ini memiliki syarat bahwa perusahaan tidak memperoleh laba 
negatif. Syarat ini ditetapkan karena ROA perusahaan harus dalam keadaan laba 
positif. Laba negatif dilihat dari data perusahaan akan menyebabkan kualitas 
penelitian yang dihasilkan menjadi kurang dan mempengaruhi nilai R square  yang 
ada dalam SPSS. 
Proses pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 
1. Perusahaan manufaktur yang listing di BEI 
tahun 2017. 
162 
2. perusahaan yang tidak mempublikasikan 
laporan tahunan pada tahun 2017. 
(80) 
3. Perusahaan yang tidak mengungkapkan 
informasi yang dibutuhkan dalam variabel 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja 
(10) 
4. Perusahaan yang tidak mengungkapkan 
informasi yang dibutuhkan dalam variabel 
partisipasi pemerintah di kepemilikan dan 
kepemilikan asing 
(14) 
5. Perusahaan yang mengalami kerugian (23) 
 Jumlah Sampel (Perusahaan) 35 
 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 
Dari tabel di atas, populasi penelitian ini sebanyak 162 perusahaan. Setelah 
melakukan pengambilan sampel terpilih sebanyak 35 perusahaan. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari variabel pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja, variabel kepemilikan pemerintah, variabel kinerja perusahaan 
(ROA), variabel operasi internasional, dan variabel kepemilikan asing dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
PKKK 35 ,1250 1,0000 ,514286 ,1568633 
KP 35 ,0003 ,9974 ,457591 ,3473797 
ROA 35 ,0010 ,7200 ,086094 ,1405261 
OI 35 0 1 ,91 ,284 
KA 35 ,0026 ,9500 ,379686 ,3413350 
Valid N 
(listwise) 
35 
    
 
Sumber: Data diolah, 2019  
Nilai minimum variabel dependen pengungkapan kesehatan dan keselamtan 
kerja  adalah 0,125 yang berarti mengungkapkan 1 item pengungkapan yaitu pada PT 
Sariguna Primatirta Tbk. yang berati mengungkapkan item paling sedikit. Nilai 
maximum 1 yang berarti mengungkapkan 8 item pengungkapan yaitu pada PT 
Indofarma Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa PT Indofarma Tbk.  mengungkapkan 
item pengungkapan paling banyak. 
Pengungkapan kesehatan dan keselamtan kerja memiliki rata-rata sebesar 
0,514286 yang berarti bahwa secara rata-rata pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja adalah 4 item yang diungkapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja termasuk dalam kategori 
moderat. Dari nilai standar deviasi terlihat terdapat penyimpangan sebesar 0,15 dari 
nilai rata-rata pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja sebanyak 4 item. 
Nilai minimum variabel Independen kepemilikan pemerintah berjumlah sampel 
35 sebesar 0,003 pada PT Toba Pulp Lestari Tbk. Hal ini menunjukan bahwa PT  
Toba Pulp Lestari memiliki kepemilikan saham pemerintah yang sedikit. Nilai 
maksimum 0,9974 PT. Indo Kordsa Tbk. hal ini menunjukan bahwa PT Indo Kordsa 
Tbk. Memiliki kepemelikan saham pemerintah tertinggi. Hal ini menunjukan 
kepemilikan saham pemerintah PT Indo Kordsa Tbk. terkontsentrasi. Rata-rata 
kepemilikan pemerintah dari 35 perusahaan sebesar 0,457951.  Sedangakan untuk 
nilai standar deviasi kepemilikan pemerintah yaitu sebesar ,347379 yang berarti 
bahwa peningkatan maksimum variabel kepemilikan pemerintah sebesar +,347379, 
sedangkan penurunan maksimum rata-rata variabel kepemilika pemerintah -,347379. 
Nilai minimum variabel Independen kinerja perusahaan yang dihitung 
menggunakan ROA 0,010 pada PT Toba Pulp Lestari. Rendah nya ROA disebabkan 
karena rendah nya margin yang dihasilakan oleh perolehan aset. Sedangkan nilai 
maximum 0,7200 dimiliki oleh PT Multi Prima Sejahtera Tbk. dan untuk nilai 
standar deviasi ,1405261  yang berarti bahwa peningkatan maksimum variabel ROA 
sebesar +,1405261, sedangkan penurunan maksimum rata-rata variabel ROA -
,1405261. 
Nilai variable Independen operasi internasional menunjukan ada tiga  
perusahaan yang tidak melakukan atau tidak mempunyai anak cabang di luar negeri 
sehingga ada nilai minimum pada variabel ini yaitu 0. Perushaan tersebut adalah PT 
Sariguna Primatirta Tbk., PT Garuda Indonesia Group., PT KMI Wire and Cable 
Tbk. selebihnya ada 32 perusahaan atau rata-rata perusahaan yang terdaftar di BEI 
memiliki kegiatan ekspor impor maupun anak cabnag perushaan di luar negeri yang 
dinilai 1 yang berati perusahaan tersebut ada kegiatan ekspor atau impor serta 
memiliki anaka cabang perusahaan diluar negeri. 
Nilai minimum variabel Independen kepemilikan asing sebesar ,0026 pada PT 
Indo Kordsa Tbk. hal ini menunjukan bahwa PT Indo Kordsa Tbk, tidak banyak 
pemegang saham asing yang ada dalam perusahaan nya tersebut. Nilai maximum 
sebesar ,9500 pada PT Citra Turbindo Tbk. Sedangkan nilai rata-rata variabel 
kepemilikan asing sebesar ,379686 dan untuk nilai standar deviasi sebesar ,3413350 
yang berarti bahwa peningkatan maksimum variabel kepemilikan asing sebesar 
+,3413350, sedangkan penurunan maksimum rata-rata variabel ROAkepemilikan 
asing -,3413350. Hal ini menunjukan bahwa PT Citra Turbindo Tbk. memiliki 
kepemilikan saham yang tinggi dalam perusahaanya, dan besar kemungkinan 
pengaruh kepemilikan asing memperkuat untuk membujuk perusahaan terhadap 
pengungkapan yang lebih luas. 
Dari hasil statistik deskriptif diatas maka dapat disimpukan bahwa perusahaan 
belum mengikuti aturan yang islami. Hal ini dapat dikarenakan perusahaan yang 
menjadi populasi dan sampel dalam penelitian bukan dari perusahaan yang tergolong 
syariah. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
 
Baiknya model regresi mensyaratkan asumsi klasik harus lolos semua. Uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov Test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian normalitas data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,12979847 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,114 
Positive ,114 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,675 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,752 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel tersebut nilai uji Kolmogorov-Smirnov 0,675 dengan nilai 
sig. 0,752 lebih kecil dari 0,05 yang membuktikan bahwa residual data yang 
digunakan dalam penelitian ini berditribusi normal atau memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji glejser. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
,141 ,060 
 
2,354 ,025 
KP -,077 ,054 -,337 -1,426 ,164 
KA -,038 ,055 -,164 -,688 ,497 
ROA -,117 ,098 -,206 -1,191 ,243 
OI ,022 ,049 ,079 ,444 ,660 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji glejser di atas diperoleh nilai signifikan variabel KP 
sebesar 0,164 lebih besar dari 0,05, variabel KA sebesar 0,497 lebih besar 0,05, 
variabel ROA sebesar 0,243 lebih besar 0,05, variabel OI sebesar 0,660 lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya variabel bebas yang signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel terikat. Hal ini terlihat dari probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi 
homokedastisitas atau bebas heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dengan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikoliniearitas 
 
 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel independen 
nilainya < 10 dan nilai toleransi > 0,10. Artinya variabel variabel penelitian tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. Sehingga, data penelitian memenuhi asumsi bebas 
multikolinearitas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji F 
Uji F tujuannya untuk menguji model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak (fit) atau tidak. Berikut hasil Uji F dalam penelitian ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,264 4 ,066 3,454 ,020
b
 
Residual ,573 30 ,019   
Total ,837 34    
a. Dependent Variable: PKKK 
b. Predictors: (Constant), OI, ROA, KP, KA 
Sumber: Data yang diolah, 2019  
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 3,454 dengan 
signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel. Dimana jika Fhitung>Ftabel maka secara serentak variabel-variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Menggunakan α = 0,05, df1  
(jumlah variabel X-1)  atau  4 - 1=3  dan  df2  (n-k-1) atau 35-4-1= 30 (n adalah 
jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2.92. 
Jadi, nilai Fhitung sebesar 3,454 dan Ftabel 2.92 artinya Fhitung > Ftabel (3,454 >2,92) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang layak (fit). 
2. Pengujian Koefisien Determinasi(R
2
) 
Uji R
2
 bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi ditentukan 
dengan nilai adjusted R square. Berikut hasil analisisnya menggunakan SPPS 20: 
Tabel 4.7 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,562
a
 ,315 ,224 ,1381810 
a. Predictors: (Constant), OI, ROA, KP, KA 
b. Dependent Variable: PKKK 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,224 atau 22,4 %. 
Artinya variabel independen yang meliputi kepemilikan pemerintah, kinerja 
perusahaan (roa), operasi internasional, dan kepemilkan asing mampu menjelaskan 
variabel  dependen pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja sebesar  22,4 % 
sedangkan   sisanya  sebesar  77,6 % dipengaruhi  atau  dijelaskan  oleh  variabel  
lain  yang  tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
 
4.2.4.  Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi dapat 
digunakan, untuk mengetahui pengaruh koefisien variabel X terhadap variabel Y 
hasil  perhitungan  analisis  data  yang  diperoleh  dengan bantuan  software  SPSS  
20,  maka  rangkuman  hasil  analisis  regresi ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
,440 ,105 
 
4,186 ,000 
KP -,191 ,095 -,423 -2,011 ,053 
KA -,201 ,097 -,437 -2,066 ,048 
ROA -,053 ,172 -,048 -,309 ,760 
OI ,265 ,087 ,481 3,059 ,005 
a. Dependent Variable: PKKK 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
PKKK = α + β1KP+ β2ROA + β3OI + β4KA  + Ԑ 
PKKK = 0,440 - 0,191KP  - 0,053ROA + 0,265OI - 0,201KA + 0,105 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat  diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,440 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan, maka nilai pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja adalah sebesar 0,440 
b. Koefisien kepemilikan pemerintah sebesar -0.191, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan kepemilikan pemerintah sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh 
peningkatan nilai pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja sebesar 0.014. 
c. Koefisien kinerja perusahaan (ROA) perusahaan sebesar -0,053 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan ROA sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja -0,053. 
d. Koefisien operasi internasional sebesar 0,265, Menunjukkan bahwa setiap 
penambahan operasi internasional sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan 
nilai pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja 0,265. 
e. Koefisien kepemilikan asing sebesar - 0,201, menunjukkan bahwa setiap 
penambahan umur perusahaan sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh penurunan 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja sebesar - 0,201.  
 
4.2.5. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Uji t bertujuan melihat apakah variabel-variabel bebas secara parsial 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Berikut adalah tabel uji t: 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Signifikansi Parameter (t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,440 ,105  4,186 ,000 
KP -,191 ,095 -,423 -2,011 ,053 
KA -,201 ,097 -,437 -2,066 ,048 
ROA -,053 ,172 -,048 -,309 ,760 
OI ,265 ,087 ,481 3,059 ,005 
a. Dependent Variable: PKKK 
Sumber: data diolah, 2019 
a. Variabel Kepemilikan Pemerintah 
Hasil dari uji t untuk variabel kepemilikan pemerentah (KP) diperoleh nilai 
thitung sebesar -2,011 dengan tingkat signifikansi 0,053. Penelitian menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), maka nilai ttabel sebesar 2,0423. Ini berarti -
2,011<2,0423 atau 0,053>0,05 yang berarti H1 ditolak. Sehingga variabel 
kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamtan kerja. 
b. Variabel Kinerja Perusahaan (ROA) 
Hasil dari uji t untuk variabel kinerja perusahaan (ROA) diperoleh nilai thitung 
sebesar -0,309 dengan tingkat signifikansi 0,760. Penelitian ini menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), maka nilai ttabel sebesar 2,0423. Ini berarti -
0,309<2,0423 atau 0,760>0,05 yang berarti H2 ditolak. Sehingga variabel kinerja 
perusahaan (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
c. Variabel Operasi Internasional 
Hasil dari uji t untuk variabel operasi internasional (OI) diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,059 dengan tingkat signifikansi 0,005. Penelitian ini menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,0423. Hal  ini berarti 
3,059>2,0423 atau 0,05=0,05 yang berarti H3 diterima. Sehingga variabel operasi 
internasional berpengaruh positif terhadap pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
d. Variabel Kepemilikan Asing 
Hasil dari uji t untuk variabel kepemilikan asing diperoleh nilai thitung sebesar -
0,201 dengan tingkat signifikansi 0,048. Penelitian ini menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,0423. Hal ini berarti -
2,066<2,0423 atau 0,048>0,05 yang berarti H4 diterima. Sehingga variabel 
kepemilikan asing berpengaruh negatif pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
 
4.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 Kepemilikan pemerintah 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Nilai t= -2,011 
dengan sebesar 
sig. 0,053 > 0,05 
Ditolak 
H2 Kinerja perusahaan 
(ROA)berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Nilai t= -0,309 
dengan sebesar 
sig. 0,760 > 0,05 
Ditolak 
H3 Operasi internasional 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Nilai t= 3,059 
dengan sebesar 
sig. 0,05 = 0,05 
Diterima 
 
H4 
Kepemilikan asing 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Nilai t= -2,066 
dengan sebesar 
sig. 0,048 < 0,05 
Diterima 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
 
4.2.6.1. Variabel Kepemilikan Pemerintah Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Hipotesis H1 adalah untuk mengetahui apakah kepemilikan berpengaruh 
terhadap pengugkapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari tabel 4.9 diperoleh t 
hitung sebesar -2.011 dan nilai t tabel sebesar 2,0423. Nilai sig. sebesar 0,053 yang 
artinya bahwa variabel  kepemilikan pemerintah memiliki arah hubungan yang 
negatif namun tidak signifikan. 
Kepemilikan pemerintah merupakan saham yang dimiliki pemerintah atau 
BUMN yang dianggap mampu mempengaruhi pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. Sehingga kepemilikan pemerintah yang tergolong tinggi didalam 
suatu perushaan dianggap mampu untuk mengungkapkan kesehatan dan keselamatan 
kerja karena tekanan yang diberikan oleh pemerintah untuk mematuhi standar 
laporan keberlanjutan. 
Berdasarkan laporan tahunan yang menjadi sampel penelitian kepemilikan 
pemrintah yang mempunyai porsi tinggi didalam perusahaan manufaktur 2017 
dianggap belum mampu memberikan tekanan untuk mengungkapkan kesehatan dan 
keselamatan kerja. Dari data yang didapat PT Indo Kordsa Tbk. memiliki 
kepemilikan pemerintah sebesar 99,74% namun pengungkapan kesehatan dan 
keselamtan kerja hanya diungkapkan 3 item. PT Jembo Cable Tbk. memilki 
kepemilikan pemrintah sebesar 4,2% dan pengungkapan kesehatan dan keselamtan 
kerja ada 4 item. 
Dari keterangan diatas menunjukan bahwa kepemilikan pemerintah yang tinggi 
tidak menjamin perushaan untuk melakukan pengungkapan secara lebih luas. Hal 
tersebut dikarenakan tidak adanya dasar hukum dan peraturan yang mengatur 
pengungkapan sukarela terkait pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
Sehingga Kepemilikan pemerintah yang tinggi dalam perusahaan manufaktur pada 
tahun 2017 tidak atau belum mampu menekankan perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan yang lebih luas.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya milik Juliarto 
(2018) yang nenunjukan pengaruh positif karena terdapat tekanan yang kuat oleh 
pemerintah pada perusahaan yang dimiliki pemerintah terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
 
 
4.2.6.2. Variabel Kinerja Perusahaan (ROA) Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Hipotesis H2 adalah untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan (ROA) 
berpengaruh terhadap pengugkapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari tabel 4.9 
diperoleh t hitung sebesar -0,309 dan nilai t tabel sebesar 2,0423. Nilai sig. sebesar 
0,760 yang artinya bahwa variabel  kinerja perusahaan (ROA)  memiliki arah 
hubungan yang negatif tetapi tidak siginifikan. 
Dari hasil pengamatan dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur tahun 
2017 PT Multi Prima Sejahtera Tbk memilki laba 72% dengan pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja sebanyak 4 item, pengungkapan ini sama dengan 
PT Sat Nusa Persada yang memilki laba 0,35%. Sedangkan pengungkapan lengkap 
ada di PT Indofarma Tbk dengan laba 3,2% dengan pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja sebanyak 8 item. perusahaan yang mengalami tingkat laba yang 
tinggi belum mampu melakukan pengungkapan secara lebih luas. Sehingga 
perusahaan masih cenderung mengabaikan kesehatan dan keselmatan kerja yang ada 
dialam perusahaan. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki laba tinggi belum tentu untuk 
memenuhi dan menjamin kesejahteraan karyawan yang ada didalam perusahaan. 
Berdasarkan data yang didapat dari laporan tahunan ROA tidak berpengaruh karena 
asset perusahaan yang diguanakan tidak menjamin pengembalian yang maksimal 
sehingga mempengaruhi sumber daya keuangan untuk menyediakan fasilitas 
kesehatan dan keselamatan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya milik Juliarto 
(2018) yang menunjukan pengaruh positif dan menyimpulkan bahwa kinerja yang 
tinggi mampu mengungkapkan kesehatan dan keselamatan kerja. 
 
4.2.6.3. Variabel Operasi Internasional Berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Hipotesis H3 adalah untuk mengetahui apakah operasi internasional 
berpengaruh terhadap pengugkapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari tabel 4.9  
diperoleh t hitung sebesar 3,059 dan nilai t tabel sebesar 2,0423. Nilai sig. sebesar 
0,05 yang artinya bahwa variabel  operasi internasional berpengaruh positif terhadap 
pengugkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
Berdasarkan data di laporan tahunan perusahaan manufaktur 2017 yang telah 
menjadi sampel penelitian menunjukan bahwa hanya ada 3 perusahaan yang 
mendapat nilai 0 atau tidak melakukan ekspor impor serta memiliki anak cabang 
perusahaan di luar negeri. Sehingga hampir seluruh perusahaan melakukan kegiatan 
ekspor atau impor serta memiliki anak atau cabang perusahaan diluar negeri. 
Sehingga perusahaan cenderung melakukan pengungkapan secara lebih luas dan 
mencakup pengungkapan tentang kesehatan dan keselamtan kerja. 
Hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima dan sejalan dengan penelitian 
Cahaya (2012,2017) dan penelitian Juliarto (2018). Penelitian terdahulu menyatakan 
bahwa perusahaan yang beroperasi secara global akan melakukan penyesuaian, 
penyesuaian tersebut dapat berupa pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja 
yang terdapat dalam perusahaan. Sehingga ketika perusahaan memiliki kegiatan 
operasi internasional cenderung mampu untuk melakukan pengungkapan yang lebih 
luas. 
Pernyataan ini didukung oleh data penelitian yang ada bahwa perusahaan yang 
memiliki kegiatan ekspor atau impor serta memliki anak cabang perushaan di luar 
negeri cenderung mematuhi peraturan yang ditetapkan dimana perusahaan itu 
melakukan kegiatan operasionalnya. Sehingga perusahaan mampu melakukan 
pengungkapan secara lebih luas yang mencakup pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
 
4.2.6.4. Variabel Kepemilikan Asing Berpengaruh terhadap Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Hipotesis H4 adalah untuk mengetahui apakah kepemilikan asing berpengaruh 
terhadap pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari tabel 4.9 Hipotesis 
H4 adalah untuk mengetahui apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap 
pengugkapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari tabel 4.9  diperoleh t hitung 
sebesar -0,309  dan nilai t tabel sebesar 2,0423. Nilai sig. sebesar 0,048 yang artinya 
bahwa variabel  kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap pengugkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. Oleh sebab itu dapat disimpulkan hasil H4 
diterima. 
Hasil penelitian ini didukung dari data yang ada dalam laporan tahunan 
perusahaan manufaktur 2017 yang menunjukan kepemilikan asing yang tinggi dalam 
perusahaan tidak mampu mempengaruhi pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja yang ada dalam perusahaan tersebut. Sehingga kepemilikan asing yang tinggi  
memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
Maksud dari pengaruh negatif pada pengungkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja adalah, ketika kepemilikan asing memiliki porsi yang besar dalam perusahaan 
maka pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja nya semakin sempit. Hal ini 
dikarenakan kepemilikan asing lebih berfokus terhadap pengungkapan tentang 
kinerja yang mencakup sosial serta lingkungan perusahaan. 
Dari data yang didapat PT Darya Varia Labotaria Tbk memilki kepemilikan 
asing sebesar 94% dan hanya mengungkpakan 3 item dari pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. Sedangkan PT Indofarma dengan kepemilikan asing sebesar 
0,31% mampu mengungkapan item lengkap tentang pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
Hasil ini menguatkan penelitian Cahaya (2017) dan Juliarto (2018) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan asing yang banyak dalam perusahaan memiliki 
pengaruh negatif pada perusahaan untuk melakukan pengungkapan kesehatan dan 
keselamtan kerja. Hal ini dikarenakan kepemilikan asing  masih dianggap lemah 
dalam membujuk perusahaan untuk mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja.  
Dari pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan data perusahaan manufaktur 
2017, dimana pemilik asing belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja di Indonesia. Hal ini dikarenakan 
belum adanya peraturan yang mengatur perusahaan untuk mengungkapkan kesehatan 
dan keselamatan kerja dalam perusahaan. 
Selain itu, pemilik asing lebih fokus terhadap informasi keuangan dan 
tanggungjawab lingkungan. Hal tersebut disebabkan karena adanya undang-undang 
yang mengatur tentang tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan yang 
menyebutkan bahwa ada kerugian yang harus dibayarkan akibat pencemaran dan 
kerusakan lingkungan lebih besar dibandingkan kerugian akibat kecelakaan kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepemilikan pemerintah, 
kinerja perusahaa (ROA), operasi internasional, dan kepemilikan asing, terhadap 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja perusahaan manufaktur yang listing 
di BEI tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. Hal ini dikarenakan pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja di Indonesia masih bersifat voluntary. Sehingga banyak 
ataupun sedikit nya kepemilikan pemerinah yang ada di perusahaan tidak 
mempengaruhi luasnya pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja. 
2. Kinerja perusahaan (ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan 
melakukan pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja maka akan 
menambah biaya bagi perusahaan. Sehingga tinggi atau rendahnya ROA atau 
laba yang dihasilkan perusahaan tidak mempengaruhi luasnya pengungkapan 
kesehatan dan keselamatan kerja.  
3. Operasi internasional berpengaruh positif terhadap pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja. Hal ini dikarenakan perusahaan yang mempunyai 
kegiatan ekspor impor dan anak cabang perusahaan diluar negeri melakukan 
2 
 
penyesuaian dengan peraturan di negara luar, sehingga perusahaan melakukan 
pengungkapan kesehatan dan keselamatan kerja secara lebih luas. 
4. Kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. Hal ini dikarenakan pemilik asing lebih fokus terhadap 
informasi keuangan dan tanggungjawab lingkungan.  
 
5.2.     Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Besarnya Adjusted R Square 0,224 atau 22,4%. Artinya 77,6% masih 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 
2. Perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini hanya 
35 perusahaan. 
3. Tidak dapat membuktikan bahwa pengungkapan kesehatan dan keselamtan 
kerja yang luas diikuti dengan tingkat keselamatan kerja yang baik. 
 
5.3. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka berikut saran yang 
dapat digunakan untuk penelitian berikutnya: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan atau memperbarui 
variabel lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
2. Penelitian selanjutnya bisa memperluas populasi penelitian  yaitu seluruh 
perusahaan yang terdaftar (listing) di  Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat 
membandingkan dengan negara maju yang telah menerapkannya.
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Lampiran 1 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
N
o 
Bulan 
 
Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 April -
19 
Mei-19 Jun-19 Jul-19 Agustus-
19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
  x X                                 
2 Konsultasi   x x x X x x       x  x x X x x x x x             
3 Revisi 
Proposal 
                       x             
4 Pengumpula
n Data 
                        x x x x         
5 Analisis 
Data 
                        x x x x         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
         X                     X   X   
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
           x                    X     
8 Munaqosah                                  x   
9 Revisi 
Skripsi 
                                  x X 
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Lampiran 2 
GRI G4 
Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Kode Pengungkapan Indikator 
G4-
LA5 
Persentase total tenaga kerja yang 
diwakili dalam komite bersama formal 
manajemen- pekerja yang membantu 
mengawasi dan memberikan saran 
program kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
a. Laporkan pada tingkat 
mana setiap komite 
bersama formal 
manajemen- pekerja 
untuk kesehatan dan 
keselamatan biasanya 
berjalan dalam organisasi. 
b. Laporkan Persentase dari 
total tenaga kerja yang 
diwakili dalam komite 
kesehatan dan 
keselamatan pekerja. 
G4-
LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat 
kerja, hari hilang dan kemangkiran, 
serta jumlah total kematian akibat kerja 
menurut daerah dan gender 
a. Laporkan jenis cedera, 
tingkat cedera, tingkat 
penyakit akibat cedera, 
tingkat hari hilang, 
tingkat mangkir, dan 
kematian akibat kerja 
bagian karyawan, 
mandor,berdasarkan 
wilayah dan gender. 
b. Laporkan sistem aturan 
yang diterapkan dalam 
pencatatan dan pelaporan 
statistik kecelakaan. 
G4-
LA7 
Pekerja yang sering terkena atau 
berisiko tinggi terkena penyakit yang 
terkait pekerjaan mereka 
a. Laporkan apakah ada 
pekerja yang dalam 
kegiatan kerja yang sering 
terkena, atau barangkali 
berisiko tinggi terkena 
penyakit tertentu. 
b. Program pendidikan, 
pelatihan, konseling, 
pencegahan, dan 
pengendalian risiko.  
a.  
G4-
LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan kerja 
yang tercakup dalam perjanjian formal 
dengan serikat pekerja 
a. Laporkan apakah 
perjanjian formal (baik 
lokal atau global) dengan 
serikat pekerja mencakup 
77 
 
kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
b. Jika ya, laporkan sejauh 
mana, dalam presentase, 
berbagai topik kesehatan 
dan keselamtan kerja 
dicakup oleh perjanjian 
ini. 
 
 
Lampiran 3 
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL PENELITIAN 
No Nama Perusahaan 
1. PT. Aneka Gas Samator Industri. 
2. PT. Argha Karya Prima Industry Tbk. 
3. PT. Asahima Flat Glass Tbk. 
4. PT. Astra Internasional Tbk. 
5. PT. Indo Kordsa Tbk. 
6. PT. Barito Pasifik Tbk. 
7. PT. Sariguna Primatirta Tbk. 
8. PT. Citra Turbindo Tbk. 
9. PT. Darya Varia Labotaria Tbk. 
10. PT. Eratex Jaya Tbk. 
11. PT. Garuda Indonesia Group. 
12. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
13. PT. Hartadinata Abadi Tbk. 
14. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
15. PT. Champion Pasific Indonesia Tbk. 
16. PT. Indofarma Tbk. 
17. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
18. PT. Toba Pulp Lestari Tbk. 
19. PT. Indopoly Swakrsa Industri Tbk. 
20. PT. Jembo Cable Company Tbk. 
21. PT. Japfa Commed Indonesia Tbk. 
22. PT. Kimia Farma Tbk. 
23. PT. KMI Wire and Cable Tbk. 
24. PT. Kino Indonesia Tbk. 
25 PT. Krakatau Steel Tbk. 
26. PT. Multi Prima Sejahtera Tbk. 
27. PT. Malindo Feedmill Tbk. 
28. PT. Sat Nusa Persada Tbk. 
29. PT. Sekar Bumi Tbk, 
30. PT. Sritex Rejeki Isman Tbk. 
31. PT. Semen IndonesiaTbk. 
32. PT. Indo Acitama Tbk. 
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33. PT. Mandom Indonesia Tbk. 
34. PT. Unilever Indonesia Tbk. 
35. PT. Wijaya Karya Beton Tbk. 
 
Lampiran 4 
TABULASI DATA VARIABEL KESELURUHAN 
No Nama Perusahaan KP KA ROA OI 
1. PT. Aneka Gas 
Samator Industri. 
0,6057 0,2557 0,0152 1 
2. PT. Argha Karya 
Prima Industry Tbk. 
0,4800 0,5200 0,0049 1 
3. PT. Asahima Flat 
Glass Tbk. 
0,4386 0,4907 0,0060 1 
4. PT. Astra 
Internasional Tbk. 
0,0314 0,8955 0,0800 1 
5. PT. Indo Kordsa 
Tbk. 
0,9974 0,0026 0,0733 1 
6. PT. Barito Pasifik 
Tbk. 
0,7310 0,2690 0,0768 1 
7. PT. Sariguna 
Primatirta Tbk. 
0,7955 0,2045 0,0759 0 
8. PT. Citra Turbindo 
Tbk. 
0,0500 0,9500 0,0030 1 
9. PT. Darya Varia 
Labotaria Tbk. 
0,0054 0,9376 0,0990 1 
10. PT. Eratex Jaya 
Tbk. 
0,9538 0,0462 0,0300 1 
11. PT. Garuda 
Indonesia Group. 
0,9086 0,0051 0,0122 0 
12. PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna 
Tbk. 
0,9595 0,0292 0,3734 1 
13. PT. Hartadinata 
Abadi Tbk. 
0,7301 0,2400 0,0793 1 
14. PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur 
Tbk. 
0,5000 0,5000 0,1170 1 
15. PT. Champion 
Pasific Indonesia 
Tbk. 
0,0540 0,7942 0,1405 1 
16. PT. Indofarma Tbk. 0,1755 0,0031 0,0302 1 
17. PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk. 
0,1490 0,8330 0,0600 1 
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No Nama Perusahaan KP KA ROA OI 
18. PT. Toba Pulp 
Lestari Tbk. 
0,0003 0,0641 0,0010 1 
19. PT. Indopoly 
Swakrsa Industri 
Tbk. 
0,2883 0,5719 0,100 1 
20. PT. Jembo Cable 
Company Tbk. 
0,0420 0,0420 0,0432 1 
21. PT. Japfa Commed 
Indonesia Tbk. 
0,0859 0,9141 0,0370 1 
22. PT. Kimia Farma 
Tbk. 
0,9002 0,0982 0,0536 1 
23. PT. KMI Wire and 
Cable Tbk. 
0,2939 0,0524 0,1084 0 
24. PT. Kino Indonesia 
Tbk. 
0,6952 0,1819 0,0339 1 
25. PT. Krakatau Steel 
Tbk. 
0,8000 0,2000 0,0128 1 
26. PT. Multi Prima 
Sejahtera Tbk. 
0,8682 0,0118 0,7200 1 
27. PT. Malindo 
Feedmill Tbk. 
0,0626 0,8438 0,0105 1 
28. PT. Sat Nusa 
Persada Tbk. 
0,9154 0,0846 0,0035 1 
29. PT. Sekar Bumi 
Tbk, 
0,0984 0,6682 0,0159 1 
30. PT. Sritex Rejeki 
Isman Tbk. 
0,6006 0,3940 0,0551 1 
31. PT. Semen 
IndonesiaTbk. 
0,6223 0,3776 0,0417 1 
32. PT. Indo Acitama 
Tbk. 
0,3505 0,0226 0,0271 1 
33. PT. Mandom 
Indonesia Tbk. 
0,1740 0,6890 0,0758 1 
34. PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 
 
0,0524 0,9378 0,3930 1 
35. PT. Wijaya Karya 
Beton Tbk. 
0,6000 0,1584 0,0941 1 
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Lampiran 5 
DATA PENGUNGKAPAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
NO NAMA 
PERUSAHAAN 
G4-LA5 G4-LA6 G4-LA7 G4-LA8 JML 
PENGUNG
KAPAN 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. PT. Aneka Gas 
Samator 
Industri. 
0 0 0 0 1 1 1 1 4 
2. PT. Argha 
Karya Prima 
Industry Tbk. 
0 0 0 0 1 1 0 0 2 
3. PT. Asahima 
Flat Glass Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
4. PT. Astra 
Internasional 
Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 0 5 
5. PT. Indo Kordsa 
Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
6. PT. Barito 
Pasifik Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
7. PT. Sariguna 
Primatirta Tbk. 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 
8. PT. Citra 
Turbindo Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
9. PT. Darya Varia 
Labotaria Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
10. PT. Eratex Jaya 
Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 0 5 
11. PT. Garuda 
Indonesia 
Group. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
12. PT. Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
13. PT. Hartadinata 
Abadi Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
14. PT. Indofood 
CBP Sukses 
Makmur Tbk. 
0 0 0 1 1 1 1 0 4 
15. PT. Champion 
Pasific 
Indonesia Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 1 6 
16. PT. Indofarma 
Tbk. 
1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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17. PT. Indofood 
Sukses Makmur 
Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
18. PT. Toba Pulp 
Lestari Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 1 6 
19. PT. Indopoly 
Swakrsa 
Industri Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 1 4 
20. PT. Jembo 
Cable Company 
Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
21. PT. Japfa 
Commed 
Indonesia Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 1 6 
22. PT. Kimia 
Farma Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 1 6 
23. PT. KMI Wire 
and Cable Tbk. 
0 0 0 0 1 1 1 0 3 
24. PT. Kino 
Indonesia Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
25. PT. Krakatau 
Steel Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
26. PT. Multi Prima 
Sejahtera Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
27. PT. Malindo 
Feedmill Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 1 5 
28. PT. Sat Nusa 
Persada Tbk. 
 
0 
 
0 
 
1 
 
0 
 
1 
 
1 
 
1 
 
0 
 
4 
29. PT. Sekar Bumi 
Tbk, 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
30. PT. Sritex 
Rejeki Isman 
Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 1 6 
31. PT. Semen 
IndonesiaTbk. 
0 0 1 0 1 1 1 1 5 
32. PT. Indo 
Acitama Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
33. PT. Mandom 
Indonesia Tbk. 
0 0 1 0 1 1 1 1 5 
34. PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 
 
0 0 1 0 1 1 1 0 4 
35. PT. Wijaya 
Karya Beton 
Tbk. 
0 0 1 1 1 1 1 0 5 
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Lampiran 6 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
PKKK 35 ,1250 1,0000 
,51428
6 
,1568633 
KP 35 ,0003 ,9974 
,45759
1 
,3473797 
ROA 35 ,0010 ,7200 
,08609
4 
,1405261 
OI 35 0 1 ,91 ,284 
KA 35 ,0026 ,9500 
,37968
6 
,3413350 
Valid N 
(listwise) 
35 
    
 
Lampiran 7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardi
zed 
Residual 
N 35 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,12979847 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,114 
Positive ,114 
Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,675 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,752 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
,141 ,060 
 
2,354 ,025 
KP -,077 ,054 -,337 -1,426 ,164 
KA -,038 ,055 -,164 -,688 ,497 
ROA -,117 ,098 -,206 -1,191 ,243 
OI ,022 ,049 ,079 ,444 ,660 
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a. Dependent Variable: ABSRES 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressio
n 
,264 4 ,066 3,454 ,020b 
Residual ,573 30 ,019   
Total ,837 34    
a. Dependent Variable: PKKK 
b. Predictors: (Constant), OI, ROA, KP, KA 
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Lampiran 11 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,562a ,315 ,224 ,1381810 
a. Predictors: (Constant), OI, ROA, KP, KA 
b. Dependent Variable: PKKK 
 
Lampiran 12 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
,440 ,105 
 
4,186 ,000 
KP -,191 ,095 -,423 -2,011 ,053 
KA -,201 ,097 -,437 -2,066 ,048 
ROA -,053 ,172 -,048 -,309 ,760 
OI ,265 ,087 ,481 3,059 ,005 
a. Dependent Variable: PKKK 
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Lampiran 13 
Hasil Uji Signifikansi Parameter (t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
,440 ,105 
 
4,186 ,000 
KP -,191 ,095 -,423 -2,011 ,053 
KA -,201 ,097 -,437 -2,066 ,048 
ROA -,053 ,172 -,048 -,309 ,760 
OI ,265 ,087 ,481 3,059 ,005 
a. Dependent Variable: PKKK 
 
Lampiran 14 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 Kepemilikan pemerintah 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Sig. 0,266 > 0,05 Ditolak 
H2 Kinerja perusahaan 
(ROA)berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Sig. 0,527 > 0,05 Ditolak 
H3 Operasi internasional 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Sig. 0,05 = 0,05 Diterima 
 
H4 
Kepemilikan asing 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan kesehatan 
dan keselamatan kerja 
Sig. 0,327 > 0,05 Diterima 
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Lampiran 15 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
DATA PRIBADI: 
 
Nama Lengkap : Hanyastuty 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Bekasi, 21Agustus 1996 
Status : Belum Kawin 
Tinggi Badan : 160 
Berat Badan  : 46 
Agama : Islam 
Alamat Rumah : Jl. Kemuning 01, Kp. Babakan Rt.03/003 
Kel. Mustika Sari Kec. Mustika Jaya 
Bekasi Timur 
No. Telepon : 0831-0456-8654 
Email : Hanyastuty21@gmail.com 
 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN: 
1. 2001 - 2002  : TPA Nurul Huda 
2. 2002- 2008  : SD Negeri Padurenan 1 
3. 2008 - 2011  : SMP Negeri 10 Bekasi 
4. 2011 - 2014  : SMK Pijar Alam Bekasi 
 
 
 
92 
 
Lampiran 16 
Hasil Plagiasi 
 
